BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1.Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada BAB 1V, maka dapat ditarik
kesimpulan sehagai berikut :

1.

Tingkat pelayanan simpang tiga (3) prioritas wonosari pakis adalah (B}
dengan nilal derajat kejenuhan sebesar 0,8 smp/jam. Secara
keseluruhan tundaan simpang pada kondisi eksisting sebesar 13,25
detik, sedangkan untuk peluang antrian simpang kondisi eksisting
sebesar 9.61%.

Konflik lalu lintas pada simpang tiga prioritas wonosari pakis dari
pengamatan observer didapat jumiah crossing 382, dan untuk jenis
konflik lane cange sebanyak 121. Pada konflik lalu lintas output dari
Vissim menggunakan software SSAM didapat jumlah crossing sebanyak
68 dan untuk jenis konflik lane change sebanyak 195.

Penanganan  pengaturan  simpang  yang  direkomendasikan
menggunakan penerapan APILL dua (2) fase dengan tingkat pelayanan
dan keselamatan lalu lintas menunjukan lebih baik bila dibandingkan
alternatif penanganan APILL lainnya, Selain ity memiliki tingkat
pelayanan yang lebih baik dari kondisi eksisting, juga dapat menurunkan
konflik 1alu fintas sebesar 29,3% pada simpang tersebut.
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V.2. Saran

1. Untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan pada Simpang
Tiga(3) prioritas Tugu Wonosari Pakis Kota Salatiga maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kondisi geomterik simpang.

2, Untuk penerapan pengaturan simpang dengan menggunakan penerapan
APILL dua (2) fase, agar dapat menciptakan kelancaran dan kesalamatan
maka disarankan untuk dilengkapi dengan pelebaran jalan, serta
dilengkapl dengan fasilitas perlengkapan jalan khususnya dalam hal
perambuan dan juga marka agar pengguna jalan dapat mengetahui
informasi baru yang baru mereka dapatkan,

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jarak pandang pengemudi

dan perilaku pengemudi.
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